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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pekerja wanita pada industri garmen dapat berperan

aktif untuk pembangunan dalam rangka peningkatan ketahanan nasional.Populasi penelitian adalah pekerja

pada industri garmen Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Pengambilan sampel dengan cara purposive sampling.

Sampel terdiri dari pekerja wanita yang berjumlah 89, yang bekerja di PT Arrish Rulan, PT Fauzi Motik dan

Home Industri Dewi Motik. Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket yang diberikan kepada

responden. Data primer berasal dari jawaban responden, data sekunder diperoleh dari literatur, dokumen,

para nara sumber di kalangan instansi pemerintah, data tahunan Biro Pusat Statistik (BPS).

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif, dengan menganalisa data kuantitatif, dimana

kecenderungan jawaban disusun dalam suatu tabel frekuensi.

 

Analysis hasil penelitian yang diperoleh dari tabulasi data tentang alasan wanita bekerja dinyatakan bahwa

70,7B% beralasan untuk memperbaiki ekonomi, tidak memiliki pengetahuan lain 1,357., 15,737. berasalan

untuk memperbaiki masa depan, 2,257. untuk mencari pengalaman, 5,62% untuk mencoba hidup mandiri,

1,13% untuk menyalurkan ilmu, 4,49% untuk mengisi waktu luang.

 

Adapun hasil penelitian tentang alasan memilih pekerjaan 23,557 disebabkan mengisi waktu lowong,

39,33% karena sesuai dengan keahlian, 11,247 karena tidak mempunyai keahlian yang lain, 16,85% karena

upah dapat mencukupi, 5,62% karena dekat dengan tempat tinggal, 3,37% karena alasan lain.

 

Dengan adanya peran aktif pekerja wanita pada industri garmen, maka ekspor hasil industri garmen

meningkat yaitu 4,14% pada tahun 1988, 5,2% pada tahun 1989-1990, 6,5% pada tahun 1990-1991, pada

tahun 1991-1992 dan 7,2% pada tahun 1992-1993 - 7,65%. Hal ini berarti bahwa peran pekerja wanita untuk

pembangunan dalam rangka peningkatkan ketahanan nasional cukup bermakna.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

The purpose of this research is to know the woman worker's aspiration, perception, expectation, existence

and also the cause of problem among them. To know the role of woman worker and their perception about

the influence of the rising garment industry to them, not only in social and economics sector, but also

increase the national resilience. The research is done in DKI Jakarta. The population of this research is the

most of the woman worker who work at the garment industry in DKI Jakarta. The questioners are taken 89

respondents by purposive sampling of homogen population from PT. Fauzi Motik and Dewi Motik Home

Industry. The data collected in observation technique, references study, structured interviewed, questioner

and also short inspection. While type of the research is descriptive analyses. To prove this postulate,	the data
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collected are analyzed descriptively and data tabulation are arranged in frequency table.

 

The result of this research are as follows:

1. Reasoning of woman worker to job are shows: The highest reasoning to job is to improve the family

income condition (70,78%). The lowest reasoning to job is to share knowledge (1,13%), (15,,737.) is to

improve the future living, (2,25%) is to get the experience, (5.62%) went to try to fulfill living need by their

se1ves (4,49%) to fill the leisure time.

2. Reasoning on job choices are shows: The highest reasoning on job choices is according to their ability

(39,33%) (23,59%) to fill the formation, (16,8%) caused by the salary sufficient, (11,24%) are caused by

having no other skill and knowledge, (5,62%) caused by close to their living places, (3,37%) etc. In 1988,

export garment industry was increased 4,14%/year, 5,2%/year in 1989-1990, 6,5% year in 1990-1991. In

1991-1992 was 7,2% /year, and 7,85% /year in 1992-1993. The growth of industry, means that they are able

to addapt and get profit from its industry. Export production of garment industry was increased by the role

of woman worker activity and here for can increase the national resilience.</i>


